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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah Swt. yang telah memberikan kita kesehatan lahir dan batin, 

sehingga para penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 

Manajemen Perusahaan. Selawat dan salam semoga tercurahkan 

kepada Baginda Alam Nabi Muhammad saw. sang perubah zaman 

kebodohan menjadi penuh kepintaran, kecerdasan berfikir, dan 

berahlak mulia.  

Penulis dapat menyelesaikan buku ini merupakan sebuah 

upaya untuk memberikan pemahaman tentang Manajemen 

Perusahaan. Manajemen perusahaan adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 

(baik materiil maupun non-materiil) suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen perusahaan 

meliputi berbagai aspek seperti perencanaan strategis, pengambilan 

keputusan, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan 

operasi, pengelolaan keuangan, dan pengendalian kualitas.  

Manajemen perusahaan juga bertanggung jawab untuk 

menentukan visi dan misi perusahaan, menetapkan tujuan jangka 

panjang dan jangka pendek, dan mengembangkan rencana untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dalam melakukan manajemen, manajer 

perusahaan harus memperhatikan berbagai faktor lingkungan 

eksternal dan internal perusahaan, seperti kondisi pasar, 

kompetitor, teknologi, dan regulasi.  

Buku ini di harapkan dapat menjadi buku pegangan 

tambahan bagi perguruan tinggi dalam memberikan materi 

pengajaran terkait Manajemen Perusahaan. Buku Ini terdiri 16 Bab 

sangat sesuai dengan kurikulum perguruan tinggi dan telah 

disusun sesuai dengan kebutuhan materi di perguruan tinggi. 
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BAB 

1 
 

Hantono, S.E., S.Pd., M.Si., Ak., CAP., CJAT., 

CPSP.,CBPA.,CPRW.,CNPHRP.,CSRP.,CLMA., CPFR.   

Universitas Pelita Harapan (UPH) Kampus Medan  

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Badan Hukum 

Perusahaan 

Berdasarkan sejarahnya, sebagaimana dikatakan 

sebelumnya terjadi perubahan istilah yang digunakan 

dalam KUHD sebelum akhirnya menggunakan istilah 

perusahaan. Perusahaan sendiri digunakan setelah pada 

17 Juli 1938 istilah pedagang dihapus dalam KUHD. 

Setelah istilah pedagang dihapus maka munculah istilah 

perusahaan. Meskipun demikian istilah perusahaan tidak 

ditemukan dalam KUHD, sedangkan dalam beberapa pasal 

istilah pedagang dapat ditemukan. Tidak diaturnya istilah 

perusahaan dalam KUHD merupakan sebuah kesengajaan. Hal 

ini bertujuan agar istilah perusahaan menjadi terikat pada 

KUHD melainkan dapat berkembang sebagaimana 

perkembangan zaman yang memungkinkan definisi perusahaan 

ikut berkembang(Muhammad et al., 2018). 

Sebelum kita mengenal istilah perusahaan, maka istilah 

dagang sudah terlebih dahulu dikenal. Istilah perusahaan 

muncul menggantikan istilah dagang ketika dihapuskannya 

Pasal 2 sampai dengan Pasal 5 Kitab Undang- undang Hukum 

Dagang (KUH Dagang) yang memberikan pengertian dan 

BADAN HUKUM 

PERUSAHAAN 
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BAB 

2 
 

Diah Agustina Prihastiwi, S.E., M.Acc. 

Universitas Tidar 

 

A. Definisi Pemegang Saham 

Konsep pemegang saham muncul seiring berkembangnya 

entitas usaha. Istilah pemegang saham ini telah ada sejak masa 

zaman eksplorasi Eropa. Berbagai negara Eropa mengirimkan 

armada kapalnya untuk menjelajah ke dunia baru mencari 

sumber daya alam yang sangat dibutuhkan pada masa itu. Tentu 

saja konsep entitas usaha dan pemegang saham saat ini telah 

jauh berkembang dibandingkan pada masa kolonial tersebut. 

Ketika membahas mengenai pemegang saham, akan 

berimplikasi pada setidaknya dua konsep yang harus dibahas, 

yakni pertama siapa pemegang saham itu dan kekuatan apa 

yang dimiliki oleh pemegang saham itu. Sejak awal abad ke-19, 

pemegang saham pada korporasi di Amerika Serikat dimaknai 

sebagai seseorang yang memiliki klaim residual terhadap aset 

perusahaan, memiliki hak untuk memilih pengelola (manajemen 

atau direksi) dari perusahaan, dan memiliki hak suara untuk 

keputusan-keputusan penting perusahaan (Wells, 2015). Selain 

itu, Means (2017) menjelaskan pemegang saham dengan 

menggunakan konsep ekuitas, yakni ketika seseorang 

mempercayakan pengelolaan aset yang dimiliki kepada orang 

lain untuk memperoleh keuntungan. Orang yang dipercaya 

untuk mengelola aset harus bertindak dengan penuh kejujuran 

PEMEGANG 

SAHAM 



22 

 

karena itu, manusia akan menjadi memiliki dorongan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupannya, yaitu dengan 

memenuhi keinginan atas barang dan jasa berkualitas baik 

bahkan mewah, berwisata, dan lainnya. Pemenuhan 

keinginan manusia ini tentu saja membutuhkan investasi 

untuk memenuhinya. 

 

D. Daftar Pustaka 

Byrd, J., Parrino, R., & Pritsch, G. (1998). Stockholder–manager 

conflicts and firm value. Financial Analysts Journal, 54(3), 

14–30. 

Fama, E. F., & Jensen, M. C. (1983). Separation of ownership 

and control. The Journal of Law and Economics, 26(2), 301–
325. 

Faniyah, I. (2017). Investasi Syariah dalam Pembangunan Ekonomi 

Indonesia. Deepublish. 

Fox, J., & Lorsch, J. W. (2012). What good are shareholders. 

Harvard Business Review, 90(7/8), 48–57. 

Hadi, Z. (2011). Karakteristik Tanggung Jawab Pribadi Pemegang 

Saham Komisaris dan Direksi dalam Perseroan Terbatas. 

Universitas Brawijaya Press. 

Hidayati, A. N. (2017). Investasi: Analisis dan relevansinya 

dengan ekonomi Islam. MALIA: Jurnal Ekonomi Islam, 

8(2), 227–242. 

Holderness, C. G., & Sheehan, D. P. (1988). The role of majority 

shareholders in publicly held corporations: An 

exploratory analysis. Journal of Financial Economics, 20, 

317–346. https://doi.org/10.1016/0304-405X(88)90049-9 

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (2019). Theory of the firm: 

Managerial behavior, agency costs and ownership 

structure. In Corporate Governance (pp. 77–132). Gower. 
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Jogiyanto, H. (2017). Teori Portofolio dan Analisis Investasi (11th 
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Means, G. (2017). The modern corporation and private property. 
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pu-no-2-tahun-2022 

Taufik Hidayat, S. E. (2011). Buku pintar investasi syariah. 

Mediakita. 

Wells, H. (2015). Shareholder power in America, 1800–2000: A 

short history. In Research Handbook on Shareholder Power. 

Edward Elgar Publishing. 
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BAB 

3 
 

Prof Dr. Akram. SE, Msi, CMA 

Universitas Mataram 

 

A. Definisi Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan komponen strategis dalam 

tata kelola perusahaan yang baik, yang berkontribusi dalam 

mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan perusahaan 

sehingga perusahaan dapat berjalan secara sehat, beretika dan 

bertanggung jawab. Perusahaan yang sehat dan dikelola secara 

bertanggungjawab memiliki peluang besar untuk menciptakan 

nilai tambah jangka panjang bagi para pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya.  

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas 

melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai 

dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi.  

Dewan Komisaris terdiri dari Komisaris Independen dan 

Komisaris non Independen. Komisaris Independen adalah 

anggota Dewan Komisaris yang tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 

hubungan keluarga dengan anggota Direksi, anggota Dewan 

Komisaris lain dan/atau pemegang saham pengendali, atau 

hubungan dengan Bank yang dapat mempengaruhi 

kemampuan yang bersangkutan untuk bertindak independen. 

Komisaris Non Independen adalah anggota Dewan Komisaris 

yang bukan merupakan Komisaris Independen. 

DEWAN 

KOMISARIS 
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b.  Memiliki visi, misi pengembangan dan penyelesaian 

masalah perseroan 

c. Memahami manajemen strategis bank: Rencana Korporasi 

& Rencana Bisnis Perusahaan  

d. Memiliki wawasan manajemen pokok bank: prudential 

banking 

e. Memiliki pengalaman kepemimpinan dan komunikasi 

yang baik 

f. Memiliki komitmen untuk mengembangkan dan 

mengatasi masalah bank  

g. Memahami Isu-Isu Terkini 

 

D. Daftar Pustaka 

Sandra Dewi dan Hasnawati , 2019, Mengenal Fiduciary Duty 
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Secara sederhana, perusahaan merupakan sekelompok 

individu yang bekerjasama secara terpimpin dalam memanfaatkan 

dan mengusahakan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan bersama. Apabila usaha yang dikelola berskala kecil, 

maka perusahaan tersebut dapat dimiliki dan dipimpin dalam 

pengelolalaannya oleh individu yang sama. Dengan bertumbuhnya 

usaha ataupun dengan adanya kondisi pasar global saat ini, maka 

skala operasional dan kebutuhan modal perusahaan membesar 

sehingga kepemilikan akan melibatkan sejumlah individu sebagai 

investor. Tentu saja, sekelompok individu/investor tersebut tidak 

dapat secara aktif berpartisipasi dalam manajemen perusahaan 

sehari-hari.  

Hal ini mendorong kebutuhan untuk memiliki Dewan 

Direksi sebagai agent atau pengelola perusahaan yang 

kedudukannya bertanggung jawab penuh dalam menjalankan roda 

manajemen kegiatan operasional.  

  

A. Definisi Dewan Direksi 
Apa yang dimaksud dengan Dewan Direksi? 

“Pengganti posisi direksi yang baru tersebut harus berasal dari 
sosok profesional….. agar terbangun kembali kepercayaan publik …… 
kompetensi direksi harus diperhatikan guna mengembalikan reputasi 

… di mata publik. “ 

DEWAN DIREKSI 

DALAM PERUSAHAAN 
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sejumlah polemik masalah, serta bertindak secara integrasi dan 

integritas dalam melakukan Good Corporate Governance yang 

baik, menjaga risiko dan menjalankan kepatuhan untuk 

pencapaian tujuan, visi dan misi perusahaan sehingga 

kepercayaan publik terhadap perusahaan terus bertumbuh.   
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A. Definisi Komite Audit  

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. 

Tugas utama Komite Audit adalah mendorong diterapkannya 

tata kelola perusahaan yang baik, terbentuknya struktur 

pengendalian internal yang memadai, meningkatkan kualitas 

keterbukaan dan pelaporan keuangan serta mengkaji ruang 

lingkup, ketepatan, kemandirian dan objektivitas akuntan 

publik. Komite Audit bertindak secara independen dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Pembentukan Komite Audit di perusahaan publik dan 

BUMN didasarkan pada beberapa aturan sebagai berikut:  

1. Undang-undang Nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN; 

2. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-05/ MBU/2006 

tentang Komite Audit pada BUMN;  

3. Peraturan Bapepam No. IX.I.5 tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit;  

4. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/ MBU/2012 

tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada 

BUMN;  

KOMITE AUDIT 
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hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau 

Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan Perseroan, 

yang dapat mempengaruhi kemampuannya bertindak 

independen.  

Informasi mengenai Komite Audit dalam Laporan 

Tahunan memuat informasi yang rinci mengenai jadwal 

pelaksanaan rapat Komite Audit, agenda rapat, frekuensi rapat, 

dan tingkat kehadiran anggota Komite Audit dalam setiap rapat 

yang diselenggarakan tersebut, termasuk Laporan Singkat 

Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit di tahun berjalan yang 

melaporkan realisasi kegiatan Komite Audit sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab Komite Audit menurut Piagam Audit.  
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A. Definisi Internal Audit  

Internal audit merupakan bagian yang penting dari 

komponen pemantauan atas pengendalian internal suatu entitas. 

Internal audit seringkali disebut sebagai mata dan telinga 

manajemen. Internal audit dapat menjadi jalan karir yang 

menantang dan menguntungkan, banyak akuntan publik yang 

bekerja sebagai auditor eksternal akhirnya menjadi auditor 

internal, dan banyak auditor internal yang akhirnya menjadi 

ekskutif dalam organisasinya, kesempatan ini muncul karena 

auditor internal berada dalam posisi unik untuk memahami 

organisasi dari suatu perspektif yang luas dan mendalam (Spira 

& Page, 2003; William F. Messier et al., 2014). 

Dan M. Guy et al. (2003) menyatakan bahwa definisi 

internal audit adalah suatu fungsi penilai independen yang 

dibentuk dalam organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi 

kegiatannya sebagai jasa bagi organisasi. Tujuan internal audit 

adalah untuk membantu anggota organisasi dalam 

melaksanakan tanggungjawabnya secara efektif (Hazaea et al., 

2021).  

Untuk mencapai tujuan ini, staf internal audit diharapkan 

dapat melengkapi organisasi dengan analisis, penilaian, 

rekomendasi, konsultasi, dan informasi tentang kegiatan yang 

INTERNAL AUDIT 
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A. Fungsi dan Tugas Level Manajerial 

Manajerial adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya (termasuk sumber 

daya manusia) untuk mencapai tujuan perusahaan. Ini 

melibatkan pembuatan keputusan dan tindakan untuk 

mencapai efisiensi dan efektivitas dalam operasi perusahaan. 

Manajerial juga mencakup pengembangan strategi, pengaturan 

tugas dan tanggung jawab, serta pemantauan dan evaluasi 

kinerja. Level manajerial terdiri dari tingkatan para pemimpin 

mulai dari pemimpin tertinggi, seperti CEO, hingga para 

manajer di bawahnya. Level manajerial mengatur cara kerja 

perusahaan, bagaimana tugas-tugas tertentu diselesaikan, dan 

bagaimana struktur organisasi disusun. Level manajerial juga 

menunjukkan pihak mana yang bertanggung jawab atas 

berbagai keputusan dan tugas yang diberikan. Level manajerial 

menjaga agar pengetahuan yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan perusahaan tersebar di seluruh cabang dan unit bisnis. 

Level manajerial mengatur struktur, siklus kerja, dan tingkat 

komunikasi yang diperlukan untuk menjalankan perusahaan.  

Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa proses kerja, komunikasi, dan kualitas produk berjalan 

dengan lancar. 

LEVEL 

MANAJERIAL 
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Kemampuan membaca blueprints dan diagram teknis mungkin 

tidak diperlukan karena perangkat lunak desain dan model 3D 

yang tersedia. Kemampuan mengoperasikan peralatan khusus 

juga mungkin tidak diperlukan lagi karena banyak perangkat 

lunak yang dapat digunakan untuk menggantikan fungsi 

manual. Selain itu, kemampuan untuk mengatur, mengorganisir 

dan mencari data mungkin tidak diperlukan lagi karena aplikasi 

pencatatan yang semakin canggih. 
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A. Definisi Sistem Informasi SDM  

Sistem merupakan sekumpulan unsur yang saling terikat 

dalam suatu hubungan diantara unsur-unsur tersebut dengan 

lingkungan. Menurut (Turban et al., 2003) sistem ialah kelompok 

komponen yang saling bersinergi dan bekerja sama untk 

mencapai suatu tujuan umum dengan menerima masukan 

(input) dan menghasilkan keluaran (output) dalam proses 

transformasi yang terorganisasi. Sedangkan menurut (Mc.Leod, 

2001) sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.  

Informasi Menurut (Mc.Leod, 2001) merupakan data yang 

telah diproses atau data yang telah memiliki arti tertentu bagi 

kebutuhan penggunanya. Sedangkan menurut (Krismiaji, 2015) 

informasi adalah data yang telah terorganisasi dan telah 

memiliki kegunaan dan manfaat.  

Sistem informasi merupakan hal yang sangat penting bagi 

manajemen suatu perusahaan dalam proses pengambilan 

keputusan. Informasi ini merupakan keluaran dari sistem 

informasi (Information system) atau disebut juga dengan 

processing sistem atau information processing system atau 

information- generating system.  

SISTEM INFORMASI 

SUMBER DAYA MANUSIA 
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pegawai. Sedangkan umpan balik atas efektivitas sistem ini 

terdiri dari ukuran-ukuran kinerja, baik secara individu maupun 

organisasional. Sebagai contoh, efektivitas strategi rekruitmen 

dan seleksi yang baru dapat diukur dengan membandingkan 

antara kinerja karyawan yang diseleksi dibawah sistem yang 

baru dengan kinerja dari beberapa karyawan di bawah sistem 

yang sebelumnya atau sistem lama (Rivai, 2009). 

Jadi model sistem informasi SDM tersebut dapat 

digunakan oleh suatu perusahaan sebagai perbaikan-perbaikan 

atau tindak lanjut dari evaluasi dari proyek analisis dan desain 

perencanaan yang cermat, keahlian teknis, partisipasi user 

informasi, kesabaran yang luar biasa dan otoritas dari pihak top 

manajemen.  
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A. Definisi Sistem Informasi Manajemen 

Segala bidang kehidupan membutuhkan manajemen. 

Bahkan, dalam organisasi atau perkumpulan yang paling kecil 

seperti individu dan keluarga, memerlukan penerapan 

manajemen.  

Sebuah organisasi seperti perusahaan atau sebuah bisnis 

yang sedang berjalan harus mendapatkan perhatian lebih dari 

seorang manajer terkait pengelolaan kegiatan serta data. Dunia 

bisnis  harus mempunyai sistem informasi manajemen karena 

itu merupakan piranti yang digunakan untuk mendukung 

proses, operasional, evaluasi, serta teknologi dan informasi.  

Informasi yang semakin berkembang membawa 

perubahan yang cukup signifikan dikehidupan manusia sehari-

hari. Perubahan tersebut dapat dilihat dari cara berkomunikasi, 

berinteraksi, dan bekerja. Baik itu untuk kepentingan sendiri 

maupun kepentingan yang melibatkan banyak orang 

(organisasi). Semua aspek kehidupan saat ini membutuhkan 

media informasi dan pengolah data sebagai penunjang untuk 

melaksanakan kegiatannya. Adanya berbagai macam media 

informasi semua orang atau organisasi memiliki banyak pilihan 

untuk mencari informasi dengan cepat dan akurat. Karena 

dengan informasi saat ini memiliki peran yang sangat besar 
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A. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Organisasi bergantung pada sistem informasi untuk tetap 

kompetitif. Informasi merupakan sumber daya bagi perusahaan, 

sama halnya pabrik dan peralatan. Produktivitas perusahaan 

dapat ditingkatkan melalui sistem informasi yang lebih baik. 

Akuntansi sebagai sistem informasi, mengidentifikasi, 

mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan 

informasi ekonomi tentang suatu entitas ke berbagai pihak. 

Informasi adalah data yang berguna untuk pengambilan 

keputusan. Sistem adalah kumpulan sumber daya yang saling 

terkait untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem informasi 

akuntansi (SIA) adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia 

dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan 

dan lainnya menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan 

kepada berbagai pengambil keputusan, baik  sistem manual atau 

terkomputerisasi secara menyeluruh. Subsistem SIA memproses 

transaksi keuangan dan transaksi nonkeuangan yang secara 

langsung memengaruhi pemrosesan dari transaksi keuangan. 

Misalnya, perubahan nama dan alamat pelanggan diproses oleh 

SIA untuk menjaga agar file pelanggan tetap terkini. Meskipun 

secara teknis bukan transaksi keuangan, perubahan ini 
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7) Pengelolaan. Manajemen puncak bertanggung jawab 

atas semua aspek perusahaan, termasuk aspek sistem 

Informasi.  
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A. Definisi Supply Chain Management 

Konsep supply chain management terlahir dari 

perkembangan manajemen logistik, seiring dengan perubahan 

paradigma persaingan bisnis dari single alone competition menjadi 

network competition. Kondisi tersebut menuntut organisasi terkait 

untuk dapat saling berkomunikasi, bekerjasama, dan 

berkoordinasi, hingga membentuk suatu sistem yang 

dinamakan dengan rantai pasok atau supply chain. 

Supply chain management terbentuk atas kesadaran bahwa 

untuk menyediakan produk berkualitas dan terjangkau pada 

waktu yang tepat tidak cukup hanya dengan melakukan 

perbaikan di lingkungan internal perusahaan saja, namun juga 

dibutuhkan peran serta supplier, perusahaan transportasi, dan 

jaringan distributor. Oleh karena itu, persaingan yang terjadi 

saat ini bukanlah antar satu perusahaan dengan perusahaan 

yang lain, melainkan persaingan antar satu supply chain dengan 

supply chain yang lainnya. Hampir setiap perusahaan tidak lepas 

dari supply chain management. 

Sebagai sebuah aspek penting dalam menjalankan 

berbagai bisnis, supply chain atau rantai pasok merupakan 

jaringan perusahaan atau entitas yang saling bekerja sama untuk 

menciptakan dan menghantarkan produk dari bahan mentah 

hingga ke tangan pengguna akhir. Jaringan perusahaan yang 
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Supply chain surplus merupakan profitabilitas supply 

chain dan total keuntungan bersama semua tahapan dan 

perantara entitas-entitas. Tentu dengan semakin besar 

surplus supply chain, maka akan semakin sukses supply chain 

tersebut. 
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A. Defenisi Balance Score Card (BSC) 

Balance Scorecard (BSC) adalah metode manajemen yang 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan secara holistik 

dan mengintegrasikan berbagai aspek kinerja perusahaan, 

termasuk aspek finansial dan non-finansial. BSC menyediakan 

pandangan yang lebih luas dibandingkan dengan hanya 

mengukur kinerja finansial saja. BSC menggunakan empat 

perspektif untuk mengukur kinerja perusahaan, yaitu perspektif 

finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif 

finansial mengukur kinerja perusahaan dari sudut pandang 

keuangan, seperti laba, pendapatan, dan cash flow. Perspektif 

pelanggan mengukur kinerja perusahaan dari sudut pandang 

pelanggan, seperti tingkat kepuasan, tingkat loyalitas, dan 

tingkat pembelian. Perspektif proses bisnis internal mengukur 

kinerja perusahaan dari sudut pandang proses bisnis internal, 

seperti efisiensi, efektivitas, dan kualitas. Perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan mengukur kinerja perusahaan 

dari sudut pandang pembelajaran dan pertumbuhan, seperti 

kapabilitas inovasi, pengembangan sumber daya manusia, dan 

pengembangan teknologi. BSC mengintegrasikan semua aspek 

kinerja perusahaan dan memberikan pandangan yang lebih luas, 
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Bentuk sistem pengendalian manajemen yang baik amat 

tergantung dari karekteristik suatu organisasi. Karakteristik 

pengendalian yang baik (good control) adalah suatu sistem 

pengendalian yang beorientasi ke depan, objective driven, dan 

tidak selalu harus ekonomis. Suatu sistem pengendalian juga 

harus mencakup sistem operasional yang menyeluruh; 

goalcongreunce, bermuara ke perspectif keuangan, memiliki pola 

dan jadwal yang jelas dan terintegrasi. 

Object pengendalian terbagi dalam tiga jenis, yaitu; action 

control, results control, dan personnellculture control.  Action control 

adalah bentuk pengendalian untuk menjamin bahwa setiap 

pegawai melakukan (tidak melakukan) aktivitas tertentu yang 

dianggap bermanfaat (tidak bermanfaat) bagi organisasi. Result 

control adalah pengendalian yang lebih menekankan pada hasil 

akhir, dengan mengesampingkan, melalui tindakan apa sesuai 

itu diperoleh. Personelculture control adalah bentuk pengendalian 

yang mengandalkan pada kendali perilaku pegawai atau 

pengendalian sesama pegawai sesuai nilai-nilai, norma, atau 

budaya yang telah ada yang ingin diciptakan dalam organisasi. 

Ketiga jenis pengendalian tersebut digunakan secara bersama-

sama dalam suatu organisasi dengan tingkat keketatan sesuai 

kondisi dan kebutuhan. 
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A. Pendahuluan 

“It is not possible to manage what you cannot control and 

you cannot control what you cannot measure!”  
(Peter Drucker)  

 

Pengukuran kinerja adalah prinsip dasar manajemen. 

Pengukuran kinerja penting karena mengidentifikasi 

kesenjangan kinerja antara kinerja saat ini dengan sasaran yang 

hendak dituju serta memberikan gambaran kemajuan dalam  

memperbaiki penyimpangan tersebut. Key Performance 

Indikator (KPI) yang efektif berfokus pada proses dan fungsi 

bisnis yang dianggap paling penting oleh manajemen dalam 

mengukur kemajuan dalam mencapai sasaran strategis dan 

target kinerja.  

KPI digunakan oleh eksekutif perusahaan dan manajer 

dalam mengindentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

dianggap penting bagi keberhasilan suatu organisasi. KPI adalah 

“media komunikasi”, dalam arti memungkinkan eksekutif 
tingkat atas untuk mengkomunikasikan misi dan visi 

perusahaan pada tingkat hirarki yang lebih rendah, langsung  

melibatkan seluruh karyawan dalam mencapai tujuan strategis 

perusahaan (Parmenter, 2015) 
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melakukan pertemuan untuk membahas permasalahan dan 

langkah-langkah penyelesaian masalahnya. 

Contoh Traffic Light system: adalah sebagai berikut: 

1. Status hijau: pencapaian KPI 100% dari target atau bahkan 

lebih dari target yang telah ditentukan. 

2. Status kuning: pencapaian KPI 90-99% dari target yang telah 

ditentukan. 

3. Status merah: pencapaian KPI kurang dari 90%. 
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Rapat umum pemegang saham merupakan istilah yang 

sudah cukup dikenal dikalangan pengusaha dan investor. Rapat 

umum pemegang saham merupakan salah satu bagian dari tata 

kelola perusahaan biasanya diadakan setiap enam bulan sekali. Hal 

ini dilaksanakan untuk mendorong transaparansi perusahaan dan 

juga berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan shareholders 

terhadap kinerja perusahaan privat di Indonesia. Peningkatan 

jumlah sektor privat di Indonesia tidak hanya mendorong 

percepatan serapan tenaga kerja, akan tetapi juga mendorong 

tingginya tingkat persaingan perusahaan dalam menarik minta 

investor. Peningkatan ini tentunya harus disertai dengan tata kelola 

perusahaan yang baik, yang salah satunya tercermin dari adanya 

aktivitas rapat umum pemegang saham. Hal ini dikarenakan 

pemegang saham (investors) memegang peran penting dalam 

penyediaan dana modal bagi perusahaan. Investor tidak selalu 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan manajemen, sehingga 

pekerjaan memenej perusahaan diserahkan kepada manejer yang 

diangga perofesional dan dapat mengelola perusahaan dengan 

baik. Investor dapat memantau kinerja dan operasional perusahaan 

melalui rapat umum pemegang saham dan juga laporan kinerja 

perusahaan. Mempersiapkan dan melaksanakan rapat umum 

pemegang sahan membutuhkan prosedur yang detail. Bab ini 

berfokus pada pembahasan prosedur, kebijakan, persiapan dan 

pelaksanaan rapat umum pemegang saham. 
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A. Siapa itu CEO? 

Chief Executive Officer (CEO) adalah jabatan tertinggi di 

sebuah organisasi. CEO bertanggung jawab atas pengelolaan 

operasional keseluruhan organisasi dan mengambil keputusan 

strategis yang berkaitan dengan kinerja, pengembangan, dan 

pertumbuhan organisasi. CEO bertanggung jawab untuk 

mengatur dan mengkoordinasi aktivitas dari semua departemen 

di organisasi dan berkoordinasi dengan dewan direksi untuk 

mencapai tujuan organisasi. CEO juga bertanggung jawab untuk 

menyampaikan laporan kepada pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya tentang kinerja perusahaan. 

CEO harus memiliki kepemimpinan yang kuat, komunikasi 

yang efektif, dan wawasan bisnis yang solid untuk memastikan 

organisasi berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dan visi 

yang ditetapkan (Adams, 2005). 

Peran CEO bervariasi dari satu perusahaan ke perusahaan 

lain. Di perusahaan besar, pekerjaan CEO sering terfokus pada 

menentukan kebijakan strategis dan mengarahkan 

pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini dapat 

meliputi merencanakan strategi, organisasi, dan budaya 

perusahaan, serta mengatur bagaimana modal dialokasikan di 

seluruh perusahaan. Di perusahaan yang lebih kecil, CEO dapat 

lebih aktif terlibat dengan fungsi sehari-hari, seperti mengurus 

PERGANTIAN CHIEF 

EXECUTIVE OFFICER 

(CEO) 
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1. Kinerja buruk 

Jika kinerja perusahaan kurang baik, pemegang saham atau 

dewan direksi mungkin memutuskan untuk mengganti CEO 

untuk memperbaiki kinerja. 

2. Kemitraan baru 

Dalam beberapa kasus, pergantian CEO terjadi karena 

perusahaan ingin memasuki kemitraan baru atau 

memperluas bisnis mereka dan membutuhkan pemimpin 

yang berpengalaman dalam bidang terkait. 

3. Retensi dan suksesi 

Pergantian CEO juga dapat terjadi sebagai bagian dari 

rencana suksesi internal perusahaan, dimana pemimpin baru 

dipilih untuk memimpin perusahaan ke masa depan. 

4. Kontroversi 

Dalam beberapa kasus, pergantian CEO dapat terjadi karena 

kontroversi, seperti skandal etis atau keuangan, yang 

mempengaruhi citra perusahaan. 

5. Perubahan strategi  

Dalam beberapa kasus, pergantian CEO dapat terjadi karena 

perubahan strategi bisnis atau rencana perusahaan, dan 

perusahaan membutuhkan pemimpin yang memiliki visi dan 

pengalaman yang sesuai. 

Pergantian CEO sering menyebabkan perubahan besar 

dalam perusahaan dan dapat memiliki dampak positif atau 

negatif pada kinerja perusahaan dan pemegang saham. 
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A. Definisi Laporan Kinerja Perusahaan 

Perusahaan adalah suatu institusi yang bertujuan untuk 

menciptakan kekayaan melalui bisnis yang dijalankannya 

(Mulyadi, 2001). Didalam perusahaan terdapat banyak aktivitas, 

yang diselenggarakan oleh berbagai jenis profesi baik di tingkat 

manajemen maupun operasional. Untuk dapat menjalankan 

fungsi diperlukan suatu sistem manajemen menyeluruh, mulai 

dari proses perencanaan strategik, baik untuk jangka panjang 

maupun jangka pendek. Suatu manajemen dapat disebut baik 

apabila perencanaan tersebut dapat ditindaklanjuti secara 

praktis kedalam program-program operasional yang 

berorientasi kepada keamanan dan kenyaman. Artinya 

perusahaan harus dikelola secara efektif dan efesien dalam 

melayani segala kebutuhan pelanggan secara berkualitas 

(Kurniasari & Memarista, 2017).  

Memasuki era globalisasi perusahaan perlu 

memfokuskan strategik perencanan, pengorganisasian, 

pengoperasian dan pengendalian sehingga siap bersaing dengan 

kompetitor yang ada. Hanya perusahaan yang memiliki 

keunggulan dan kinerja yang baik pada tingkat global yang 

mampu memuaskan atau memenuhi kebutuhan konsumen dan 

mampu menghasilkan produk yang bermutu serta cost effective 

LAPORAN KINERJA 

PERUSAHAAN 
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